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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar berupa modul biologi pada materi virus di kelas X
yang valid, praktis dan efektif dengan menggunakan model Predict, Observe, Explain (POE). Prosedur
pengembangan model POE menggunakan metode 4-D (Four-D Model). Pengembangan tahap pertama
pendefinisian (define) ini dilakukan penetapan syarat-syarat pembelajaran dengan menganalisis standar
kompetensi dan batasan materi pelajaran berdasarkan standar isi kurikulum 2013. Tahap ini terdiri dari
3 langkah yaitu analisis kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta didik (siswa). Tahap kedua
perancangan (design) pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap bahan ajar yang berbasis model
pembelajaran POE berbantuan modul, dengan dua tahap, yaitu: penyusunan instrumen yang diperlukan
dalam penelitian ini dan perancangan prototype bahan ajar. Tahap ketiga (develop) merupakan tahap
untuk menghasilkan produk pengembangan melalui dua langkah, yakni: 1) penilaian ahli (expert
appraisal) yang diikuti dengan revisi, dan 2) uji coba pengembangan terbatas pada siswa (developmental
testing). Tahap keempat penyebaran (dessiminate) dengan mempublikasikan bahan ajar yang telah
dikembangkan dalam bentuk jurnal. Hasil penelitian didapatkan bahwa kemampuan siswa mengalami
peningkatan, pada ranah kognitif 84,5 dengan persentase jumlah siswa yang tuntas . Kompetensi siswa
pada ranah kognitif bisa meningkat karena siswa bisa memahami konsep-konsep biologi dengan baik, ini
disebabkan perangkat yang digunakan siswa pada proses pembelajaran yaitu LKS dan modul berbasis
model POE.

Kata Kunci : Pengembangan Predict, Observe, Explain (POE), Modul, Materi Virus.

ABSTRACT

This study aims to produce teaching materials in the form of biological modules on virus material in
class X that are valid, practical and effective by using the Predict, Observe, Explain models. The procedure
of developing a Predict, Observe, Explain (POE) model of biological learning in virus material uses the 4-D
(Four-D Model) method. The first development plan of the definition stage (Define) at this define stage is
carried out the determination of learning requirements by analyzing the competency standards and limits
on subject matter to be taught by teachers based on 2013 curriculum content standards. This stage
consists of 3 steps of activities namely curriculum analysis, concept analysis , and analysis of students
(students). The second stage of the design (Design) at this stage is carried out the design of teaching
materials based on module-assisted POE learning models. In the design stage, there are two stages,
namely: the preparation of the instruments needed in this study and the prototype design of teaching
materials. The three stages of development (Development) development stage is the stage to produce
development products which are carried out through two steps, namely: 1) expert appraisal followed by
revision, and 2) development testing is limited to students (developmental testing). The four stages of
dissemination (dessiminate) by publishing teaching materials that have been developed in the form of
journals. The ability of students has increased, in the cognitive domain 84.5 with the percentage of
students who complete. Student competence in the cognitive realm can be increased because students can
understand biological concepts well, this is due to the tools used by students in the learning process
namely worksheets and modules based on POE models.

Keywords : Pengembangan Predict, Observe, Explain (POE), Modul, Materi Virus.

PENDAHULUAN Menurut Uno & Nurdin, (2012: 143-144) yang

Pembelajaran memiliki fungsi menyatakan “Pembelajaran adalah suatu usaha
mengembangkan potensi dan kompetensi siswa. yang sengaja melibatkan dan menggunakan
Pembelajaran  dengan menggunakan model pengetahuan yang profesional yang dimiliki guru

Predict, Observe, Explain (POE) lebih mengarahkan
siswa menggali kompetesi dalam pembelajaran.
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Melalui POE, guru menggali pemahaman
peserta didik dengan cara meminta mereka untuk
melaksanakan tiga tugas utama, yaitu: prediksi,
observasi dan menjelaskan. Widyaningrum (2013)
menyatakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya
terdiri atas produk, proses, dan sikap yang
menuntut siswa melakukan penemuan dan
pemecahan masalah.

Kenyataan  dilapangan = menunjukkan
bahwa sampai saat ini pembelajaran biologi di
sekolah masih berpusat pada guru sehingga siswa
belum terarahkan. Siswa-siswa SMA Negeri I
Angkola Barat digunakan sebagai observasi awal.
SMA Negeri I Angkola Barat kelas X terdiri dari 3
ruangan kelas. Pembelajaran biologi pada materi
virus di kelas X masih bermasalah dalam kognitif
belajar, pemahaman siswa masih rendah. Di SMA
Negeri 1 Angkola Barat proses pembelajaran
dengan model pembelajaran POE berbantuan
modul belum dilaksanakan.

Mencermati permasalahan diatas,
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan proses
pembelajaran biologi masih dibutuhkan suatu
perancangan yang dapat meningkatkan kognitif
siswa dalam memahami materi. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan melaksanakan
pembelajaran yang menarik dan memyenangkan
sehingga siswa tidak merasa jenuh. Tindakan itu
dapat dilakukan dengan menggunakan model dan
media yang tepat dalam pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan capaian dan materi.

Menurut Ozdemir (dalam Widyaningrum
2013:4) POE dapat meningkatkan pemahaman
konsep sains siswa. Model ini dapat digunakan
untuk menggali pengetahuan siswa,
memberikan informasi kepada guru mengenai
kemampuan berpikir siswa, mengkondisikan siswa
untuk melakukan diskusi, memotivasi siswa untuk
mengeksplorasi konsep yang dimiliki oleh karena
itu, perlu dikembangkan modul berorientasi POE.

Menurut Joyce (dalam Lucia 2016: 21)
setiap model pembelajaran mengarahkan kita
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu
peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan

awal

pembelajaran tercapai. Pengembangan suatu
bahan ajar harus didasarkan pada analisis
kebutuhan siswa. Terdapat sejumlah alasan

mengapa perlu dilakukan pengembangan bahan
ajar kKhususnya modul , antara lain: 1) Ketersediaan
bahan sesuai tuntutan kurikulum, artinya bahan
belajar yang dikembangkan harus sesuai dengan
kurikulum; 2) Karakteristik sasaran, artinya bahan

ajar yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan
karakteristik siswa sebagai sasaran, karakteristik
tersebut meliputi lingkungan sosial, budaya,
geografis maupun tahapan perkembangan siswa;

3) Pengembangan bahan ajar harus dapat
menjawab atau memecahkan masalah atau
kesulitan dalam belajar.

Kualitas perangkat pembelajaran hasil
pengembangan dapat ditentukan berdasarkan
validity (kesahihan), practicality (kepraktisan) dan
effectiveness (keefektifan).

METODE dan WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Angkola Barat A di kelas X MIPA! Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (Research
and Development), karena mengembangkan suatu
perangkat pembelajaran. Di dalam dunia
pendidikan dan  pembelajaran  Kkhususnya,
penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya
pada bidang desain atau rancangan, berupa model
desain dan desain bahan ajar maupun produk
seperti media dan proses pembelajaran.

Penelitian pengembangan sering dikenal
dengan istilah Research and Development (R&D)
ataupun dengan istilah
development. Di dalam dunia
penelitian  pengembangan merupakan jenis
penelitian yang relative baru. Model
pengembangan Dick & Carey terdiri atas sepuluh
langkah, yaitu analisis kebutuhan, analisis
pembelajaran, analisis pembelajar dan konteks,
tujuan umum dan Kkhusus, mengembangkan
instrumen, mengembangkan strategi
pembelajaran, mengembangkan dan memilih
bahan ajar, merancang dan melakukan evaluasi
formatif, dan evaluasi sumatif. Model
pengembangan Borg & Gall juga menggariskan
sepuluh langkah penelitian, yaitu pengumpulan
informasi awal, perencanaan, pengembangan
format produk awal, uji coba awal, revisi produk,
uji coba lapangan, revisi produk, uji lapangan,
produk akhir,
implementasi (Setyosari, 2012).

Langkah-langkah rancangan pengembangan
bahan ajar dapat dirinci sebagai berikut:

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap define ini dilakukan penetapan
syarat-syarat pembelajaran dengan
menganalisis standar kompetensi dan batasan
materi pelajaran yang akan diajarkan oleh guru
berdasarkan standar isi kurikulum 2013. Tahap

research-based
pendidikan,

revisi,

revisi dan desiminasi serta
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ini terdiri dari 3 langkah kegiatan yaitu analisis
kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta
didik (siswa).

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan.
terhadap bahan ajar yang berbasis model
pembelajaran POE berbantuan modul.Pada
tahap perancangan dilakukan dua tahap, yaitu:
penyusunan instrumen yang diperlukan dalam

b .\

penelitian ini dan perancangan prototype bahan
ajar.
¢. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap
untuk menghasilkan produk pengembangan
yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: 1)
penilaian ahli 11 (expert appraisal) yang diikuti
dengan revisi, dan 2) uji coba pengembangan
terbatas pada siswa (developmental testing).

L
Analisis Analisis Analisis E
Kurikulum Siswa Konsep <
| 2
‘ Perancangan bahan ajar |
|
[ Validasi oleh pakar ]

Ya

Belum valid

engembangan

Uji Coba Tcrbata;s untuk Melihat
Prak“tjklalitas‘ dan Efektifitas

A 1 1
ATEISts hastT [JJJ cObE

Pengembangan

Analisis hasil uji coba ‘

Gambar 1. Prosedur Pengembangan.

Jenis data penelitian diperoleh dari hasil
validasi bahan ajar yang dilakukan oleh validator,
serta data yang diperoleh pada pelaksanaan uji
coba. Data yang diperoleh pada pelaksanaan uji
coba berupa: (1) hasil pengamatan keterlaksanaan
RPP dari dua orang pengamat, (2) hasil
pengamatan perilaku siswa dari pengamat, (3)
respon siswa terhadap bahan ajar yang
dikembangkan setelah perangkat pembelajaran di
ujicobakan, (4) respon guru terhadap perangkat
yang dikembangkan setelah perangkat
pembelajaran diujicobakan, (5) tes kompetensi
siswa, (6) hasil pengamatan aktivitas siswa, dan (8)
hasil pengamatan sikap siswa.

Jenis data yang diambil pada penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang diambil dari
hasil validitas oleh validator dan data yang diambil
dari pelaksanaan uji coba terbatas pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Angkola Barat berupa hasil
observasi keterpakaian perangkat pembelajaran,
respon guru, dan respon siswa.

Data pada penelitian ini terdiri dari data
kualitatif dan data kuantitatif, sehingga analisis
data dilakukan dengan mengolah masing-masing
data. Untuk data kualitatif dianalisis deskriptif
presentasi. Analisis deskripsi presentasi digunakan
untuk mendeskripsikan presentasi masing-masing
variabel.
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Pada penelitian ini, skala penilaian yang akan
digunakan adalah 1 sampai 5, dimana skor
terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5.

Analisis praktikalitas dilakukan dengan
menggunakan skala likert. Analisis efektivitas
perangkat pembelajaran  dilakukan dengan

menganalisis dari hasil belajar (pengetahuan),
aspek keterampilan dan aktivitas siswa.

HASIL PENELITIAN
1. HASIL TAHAP PENDEFENISIAN
a) Hasil Tahap Analisis Kurikulum
Tahap ini difokuskan pada analisis SK dan

KD dalam silabus sesuai dengan yang
dikeluarkan oleh BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan), diketahui = materi

pembelajaran virus memiliki alokasi 12 jam
pelajaran (12 x 45 menit) untuk materi virus
yang dituntut terhadap siswa adalah
memahami materi virus dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun KD yang
dirumuskan 3.4 Menganalisis struktur, replikasi
dan peran virus dalam kehidupan dan
4.4 Melakukan kampanye tentang bahaya virus
dalam kehidupan terutama bahaya AIDS
berdasarkan tingkat virulensinya.
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b) Hasil Tahap Analisis Konsep
Hasil analisis kurikulum merupakan dasar
untuk menentukan konsep-konsep utama dari
materi virus.
c¢) Hasil Tahap Analisis Peserta Didik
Berdasarkan analisis terhadap 36 siswa
kelas X SMA Negeri 1 Angkola Barat tersebut
diatas maka perangkat pembelajaran dengan
pendekatan POE sesuai dengan kondisi siswa
dan tahap perkembangannya, sehingga
diharapkan dapat membantu siswa dalam
mendapatkan pengalaman belajar.

2. HASIL TAHAP PERANCANGAN

Berdasarkan analisis kurikulum, analisis
konsep dan analisis siswa maka dilakukan
perancangan perangkat dengan menggunakan
model POE. Perangkat yang dirancang meliputi
modul, RPP, LKS dan tes.

3. HASIL TAHAP PENGEMBANGAN
Bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
POE pada materi virus yang valid dan praktis dan
efektif, sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil yang didapatkan
yaitu :
a) Hasil Penilaian Lembar Validasi Instrumen

Pengembangan
Uji validitas dilakukan 3 orang validator

(1 orang pakar dari UNIMED dan dua orang
pakar dari UMTS) serta satu orang guru
biologi, hasilnya dapat dilihat pada tabel 1
dibawabh ini:

Tabel 1. Hasil Penilaian Instrumen Penelitian

Pengembangan.
Lembar Penilaian Instrumen
. Validasi
Validator Penilaian (%)
RPP  Modul LKS EvaluasiTes
FH 76% 81% 80% 82%
ZA 82% 88% 82% 80%
EM 80% 84% 7% 80%
MS 82% 85% 83% 80%
Tabel diatas memperlihatkan bahwa
lembar penilaian instrumen penelitian

pengembangan yang telah divalidasi, memiliki
nilai kategori “Baik”, namun beberapa aspek
yang dinilai perlu diperbaiki sesuai saran
validator yang terdapat pada Tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2. Saran Perbaikan Penilaian Instrumen
Penelitian.
No Saran

1  Padalembar penilaian LKS dijelaskan dan
ditunjukkan pemberian penilaian Misalnya
nilai 4,3,2 dan 1

2 Peryataan dalam lembar penilaian validasi
RPP menyesuaikan dengan tujuan penilaian
perangkat RPP. Dan teknik penilaian perlu
diperbaiki dan rubric pada RPP dilengkapi

3 Butir-butir peryataan dalam lembar validasi
modul dan LKS hendaknya mengikut sertakan
pertanyaan tentang komponen POE. Di
indikator seharusnya memuat capaian
pembelajaran sampai yang HOT

4 Perbaiki bahasa pada butir-butir pernyataan
instrument praktikalitas.

5  Butir peryataan dalam lembar praktikalitas
hendaknya peryataan positif saja, Bahasa
diperbaiki dan sesuai dengan EYD yang benar.

6  Modul,RPP, LKS lebih menekankan kegiatan
sesuai dengan model yang digunakan.

Selain lembar penilaian silabus, RPP, modul
dan LKS maka penilaian lembar instrumen
validasi bahasa, persentase yang diperoleh
seluruhnya lembar penilaian bahasa dinyatakan
valid.

b) Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran.
Hasil validasi RPP diperoleh nilai rata-rata

dari validasi RPP untuk semua kriteria 80%
(valid) dan memiliki
diperbaiki sesuai saran validator sebelum RPP
diujicobakan.

Validasi modul dilakukan untuk mengetahui
apakah isi, penyajian dan penggunaan bahasa
sudah tepat. Hasil validasi adalah 84% (valid)
dengan merevisi sesuai saran validator sebelum
diujicobakan.

Sedangkan validasi LKS dilakukan untuk
dan

catatan yang harus

mengetahui apakah isi, penyajian
penggunaan bahasa sudah tepat. Hasil validasi
LKS adalah 81% (valid), terdapat catatan yang
dilaksanakan.

Validasi Alat Evaluasi untuk mendapatkan
alat evaluasi yang valid, maka alat evaluasi
tersebut harus divalidasi terlebih dahulu oleh
pakar dan praktisi. Hasil validasi alat evaluasi
adalah 80% (valid), namun harus diperbaiki
sesuai saran dari validator.
oleh pakar
perangkat pembelajaran ini juga divalidasi oleh
pakar bahasa. Hasil validasi diterima setelah

Selain divalidasi biologi,

direvisi berdasarkan saran perbaikan berupa
tata bahasa dan pengetikan. Hasil validasi
bahasa mempunyai rata-rata 80 % (valid).
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4) HASIL TAHAP UJI COBA
Uji coba dilaksanakan pada siswa kelas X!

SMA Negeri 1 Angkola Barat. Uji coba dilaksanakan
dua kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan
dengan angket  yang berfungsi untuk
mengumpulkan informasi mengenai tanggapan
siswa terhadap perangkat pembelajaran yang
dibuat.
a) Analisis Uji Praktikalitas
Hasil pengolahan praktikalitas perangkat
pembelajaran oleh guru dan siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Praktikalitas Perangkat
Pembelajaran oleh Guru.
Total Penilaian/

Penilaian Presentasi

A. Penggunaan RPP
Jumlah 21
Persentase (%) 84%
B. Penggunaan Modul
Jumlah 26
Persentase (%) 87%
C. Penggunaan LKS
Jumlah 22
Persentase (%) 88%

Berdasarkan angket kepraktisan

perangkat pembelajaran oleh guru, maka
dapat disimpulkan bahwa produk yang dibuat
sangat praktis dengan rata-rata presentasi
nilai adalah 86,3 %. RPP yang dibuat betul-
betul dapat diterapkan dalam pengajaran
sehari hari sehingga ketercapaian hasil belajar
maksimal. Dengan beberapa catatan yaitu :
a) agar terus berinovasi untuk
membangkitkan motivasi dan daya tarik
siswa; b) Pertanyaan yang dibuat disesuaikan
dengan ketersedian waktu.

Sedangkan hasil pengolahan praktikalitas
perangkat pembelajaran oleh siswa terhadap
Modul dan LKS dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Perangkat
Pembelajaran Oleh Siswa.

Penilaian Rata-rata Nilai
Modul 85.7%
LKS 82.3%

Dari hasil pengolahan penilaian
praktikalitas perangkat pembelajaran oleh
siswa terhadap Modul dan LKS, didapatkan
respon siswa berada pada kategori sangat
baik dengan rata-rata nilai presentase adalah
86,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa produk yang dibuat sangat praktis.
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Berdasarkan tanggapan guru terhadap
perangkat pembelajaran didapatkan bahwa
guru menilai bahwa perangkat pembelajaran
dengan model POE dapat memotivasi siswa,
membuat siswa tertarik dengan pembelajaran
biologi sehingga dapat menciptakan suasana
yang menyenangkan.

b) Analisis Uji Efektifitas

Hasil efektifitas perangkat dilihat melalui
analisis aktivitas peserta didik dalam memakai
Modul dan LKS. Efektifitas dilihat berdasarkan
lembar observasi dan penilaian yang
dilaksanakan secara keseluruhan terhadap
siswa, baik penilaian secara individu maupun
secara kelompok yang mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian
ranah kognitif dilihat dari tes tertulis dan tes
lisan yang dilakukan oleh siswa, penilaian ranah
afektif dilihat dari sikap siswa selama
melaksanakan proses pembelajaran, dan
penilaian ranah psikomotor dilihat dari aspek
prilaku dalam melaksanakan sebuah kegiatan
seperti mengerjakan LKS.

c) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung diamati oleh
observer. Hasil observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlansung terdapat pada
tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa.

Pert.

Aktivitas W

1 Visual activitiaes

a.Memerhatikan guru memberikan info 75.0 80.5
b. Membaca modul dan LKS

2 Oral activities

a. Bertanya

b. Menjawab 75.5 83.6
c. Memberikan saran

d. Berdiskusi dalam kelompok

3 Listening activities

a. Mendengarkan penjelasan guru 84.8 87.8
b. Mendengarkan pendapat teman

4 Writing activities

a. Menulis catatan 725 77.6
b. Mengerjakan LKS baik dan benar

5 Mental activities

a. Menanggapi

b. Memecahkan soal 72.7 757
c. Menganalisis dan menyimpulkan
6 Emotional activities

a. Senang

b. Antusias 72.7 87.8

c. Serius

d. Bersemangat dalam belajar
Rata-rata 75.5382.16
Kategori .. Sangat

8 Tinggi Tinggi
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Berdasarkan Tabel diatas, aktivitas siswa
pada pertemuan pertama berada pada
kategori tinggi dan pada pertemuan kedua
dikatagorikan sangat tinggi, dengan rata-rata
aktivitas siswa pada pertemuan pertama
75.53% dan rata-rata pada pertemuan kedua
82.16%. Berdasarkan rata-rata persentase
aktivitas siswa dari kedua pertemuan yaitu
78.8% dan dikategorikan tinggi, dapat
diartikan bahwa perangkat pembelajaran
berbasis POE dapat mengaktifkan siswa.

d. Hasil Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran dilihat dari ranah
kognitif dari tes tertulis dan tes lisan yang
dilakukan oleh siswa. Penilaian ranah afektif
dilihat dari sikap siswa selama melaksanakan
proses pembelajaran, dan penilaian ranah
psikomotor dilihat dari aspek perilaku dalam
melaksanakan sebuah kegiatan seperti
mengerjakan LKS. Hasil ketiga ranah tersebut
dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 6. Rata-Rata Penilaian Siswa.

Ranah
Kognitif ~ Afektif Psikomotor
Siswa 67.3 68.2 70.5

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
rata-rata nilai kognitif siswa X MIPA! yaitu 67,3
dengan persentase jumlah siswa tuntas 74,5 %.
Rata-rata nilai afektif siswa yaitu 68,2 dengan
persentase jumlah siswa tuntas 62.4 %. Rata-
rata nilai psikomotor siswa yaitu 70,5 dengan
jumlah persentase siswa tuntas 65%.

Selain  penilaian  individual, aspek
psikomotor juga dinilai berdasarkan kinerja
masing-masing kelompok. Hasil penilaian
psikomotor kelompok dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 7. Hasil Penilaian Kelompok

Kelompok 1Pertemuan2
1 72.5 78
2 70 74
3 77.5 85
4 67.5 80
5 68 80
Rata-rata 71,1 79,4

Berdasarkan tabel diatas, penilaian pada
ranah psikomotor masing masing kelompok
meningkat pada pertemuan ke dua, pada
pertemuan pertama rata-rata nilai psikomotor
71,1 dan pertemuan kedua 79,4 kelompok yang

mempunyai nilai psikomotor tertinggi adalah
kelompok 3. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
dengan menggunakan model POE sudah efektif
dan berdampak pada kompetensi siswa.

Perangkat pembelajaran merupakan alat
atau bahan yang digunakan untuk melakukan
proses pembelajaran. Oleh karena itu sebelum
melakukan proses pembelajaran guru harus
menyiapkan perangkat pembelajaran yang
meliputi , RPP, modul dan LKS. Perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model POE
diharapkan menjadi contoh bagi guru dalam
membuat perangkat pembelajaran. Selain itu
guru diharapkan memahami cara membuat
perangkat pembelajaran yang baik, agar siswa
aktif dalam belajar, karena perangkat
pembelajaran yang dibuat sangat menentukan
keberhasilan siswa. Hal ini sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013" iklim pembelajam
yang kondusif akan mendorong terwujudnya
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
dan bermakna" (Mulyasa, 2007:33).

PEMBAHASAN
Pengembangan perangkat pembelajaran

menunjang proses pembelajaran dan penilaian.
Perangkat pembelajaran yang digunakan harus
valid sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Seperti pada penelitian Simatupang,
Halim (2019) tentang kelengkapan RPP buatan
guru IPA SMP Al-Ulum sebesar 90,87% dengan
kategori ketercapaian sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru di SMP Al-Ulum Medan
sudah merencanakan pembelajaran Kurikulum
2013 sesuai dengan pedoman kurikulum 2013.
Berdasarkan telaah yang dilakukan terhadap RPP
IPA kelas VII, aspek perencanaan adalah sebesar
75% dengan kategori ketercapaian kurang baik,
walaupun hasil analisis RPP belum cukup baik
tetapi proses pembelajarnnya sudah baik, Salah
satu faktor keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran ditentukan oleh kreatifitas guru
dalam menguasai pembelajaran serta produktifitas
dalam menggunakan/mendesain pembelajaran.

Pada penelitian ini, validasi yang dilakukan
menekankan pada validasi isi dan konstruk.
Sehingga perangkat pembelajaran yang digunakan
telah sesuai dengan kriteria yang seharusnya dan
susunan dari perangkat yang dibuat telah sesuai
dan memenuhi syarat-syarat  penyusunan
perangkat pembelajaran.
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Berdasarkan  hasil validasi  perangkat
pembelajaran menggunakan model POE diketahui
bahwa perangkat yang dikembangkan memperoleh
persentase nilai validasi RPP sebesar 80% (sangat
valid), persentase nilai validasi modul sebesar 84%
dan LKS sebesar 81% (sangat valid) dan
persentase nilai validasi alat evaluasi sebesar 80%
(valid). Perangkat dinyatakan valid oleh validator
karena perangkat sudah menggunakan model POE,
pada RPP setiap langkah-langkah pembelajaran
mengarah pada pembelajaran dengan model POE,
dan soal-soal pada Modul dan LKS dikaitkan
dengan komponen POE.

Menurut  Sugiyono (2007:173)  "suatu
instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”. Validitas yang dilakukan
meliputi: validitas isi dan validitas konstruk,
validitas isi dinyatakan valid oleh validator karena
perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
sesuai dengan mated yang seharusnya disajikan.
Sedangkan validasi konstruksi menurut Riduan
(2008:87)" untuk menguji validitas konstruksi
dapat digunakan pendapat para ahli.

Praktikalitas Perangkat
Praktikalitas perangkat pembelajaran dapat

diketahui dari angket respon guru dan angket
respon siswa. Berdasarkan hasil analisis angket
kepraktisan dari guru dan siswa, didapat perangkat
pembelajaran dikatakan sangat praktis, hal ini
terlihat dari persentase tanggapan guru adala 86,3
% dan hasil analisis angket kepraktisan dari siswa
dengan persentase 84 %. Berdasarkan hasil
tanggapan guru dan pendapat siswa didapatkan
bahwa perangkat pembelajaran dengan model POE
dapat meningkatkan aktivitas siswa dan
memotivasi siswa dalam belajar, membuat siswa
tertarik dan betah mempelajari biologi, sehingga
tercipta suasana yang kondusif dan efektif:

Respon siswa setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan model POE umumnya baik.
Hal ini ditunjukkan oleh data angket respon yang
diisi oleh siswa, disamping itu siswa merasa mudah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
perangkat dengan pendekatan CTL, karena
memberi kesempatan untuk belajar dan berdiskusi
secara kelompok.

Efektifitas

Efektifitas perangkat pembelajaran dilihat
berdasarkan aktifitas siswa dan penilaian pada
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ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.
Menurut Arikunto (1999:6), dengan diadakannya
penilaian, maka siswa dapat mengetahui sejauh
mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru. Penilaian pembelajaran dilihat
dari perubahan dalam pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor).

Ketiga ranah pembelajaran digunakan untuk
melihat kompetensi siswa. Kompetensi belajar
siswa berupa keterampilan, nilai dan sikap. Bloom
dalam Arikunto (1999:117) menempatkan hasil
belajar dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan ranah psikomotor.

Aktifitas siswa pada pertemuan pertama
berada pada kategori tinggi dan pada pertemuan
ke dua dikatagorikan sangat tinggi, dengan rata-
rata aktivitas siswa pada pertemuan pertama
75,53 % dan rata-rata pada pertemuan ke dua
82,16 %. Berdasarkan rata-rata persentase
aktivitas siswa dari kedua pertemuan yaitu 78,8 %
dan dikategorikan tinggi, dapat diartikan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis POE dapat
mengaktitkan siswa. Kompetensi siswa sangat
didukung oleh aktivitas siswa yang sangat tinggi:

Pada kompetensi siswa, rata-rata nilai pada
ranah kognitif 84,5 dengan persentase jumlah
siswa yang tuntas . Kompetensi siswa pada ranah
kognitif bisa meningkat karena siswa bisa
memahami konsep-konsep biologi dengan baik, ini
disebabkan perangkat yang digunakan siswa pada
proses pembelajaran yaitu LKS dan modul berbasis
model POE. Pada perangkat berbasis POE, siswa
bisa mengaitkan mated yang dipelajari dengan
contoh-contoh yang ada dikehidupannya sehari-
hari.

Pada ranah afektif rata-rata nilai siswa adalah
88,2 dengan persentase jumlah siswa yang tuntas.
Berdasarkan hasil ini menunjukkan, sikap siswa
dalam pembelajaran termasuk Kkategori baik,
artinya siswa mampu bersikap secara ilmiah

selama  mengikuti = pembelajaran,  meliputi
mendengar, memerhatikan penjelasan guruy,
berperan aktif dalam pembelajaran dapat

bekerjasama dengan anggota kelompok dan
disiplin serta bertanggung jawab menyelesaikan
tugas.

Pada ranah psikomotor rata-rata nilai siswa
adalah 70,5. Hasil belajar pada aspek psikomotor
diperoleh melalui pengamatan terhadap kinerja
siswa pada saat mengikuti pembelajaran selama uji
coba perangkat pembelajaran dengan model POE.
Berdasarkan hasil ini menunjukkan, keterampilan
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siswa siswa dalam pembelajaran termasuk
kategori baik, artinya siswa mampu mengerjakan
tugas LKS dalam kelompok belajar, menguji
hipotesis, mengumpulkan data dan menarik
kesimpulan dalam menyelesaikan soal-soal yang
ada pada LKS. Hal ini membuktikan bahwa
perangkat pembelajaran biologi dengan
menggunakan model POE dapat meningkatkan

kompetensi siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran POE pada
pembelajaran biologi bagi siswa SMA Negeri 1
Angkola Barat. Berdasarkan pengembangan dan uji
coba terhadap perangkat pembelajaran diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil validasi dari para validator, angket
respon dari siswa dan guru, dan berdasarkan
kompetensi siswa, menunjukkan perangkat
pembelajaran biologi yaitu RPP, modul, LKS
dan lembar penilaian dengan menggunakan
model POE berbasis multimedia yang pada
materi virus yang sudah valid, praktis dan
efektif.

2. Perangkat  pembelajaran POE dapat
meningkatkan kompetensi siswa dimana rata-
rata nilai pada ranah kognitif 84,5 ranah
afektif adalah 88,2 dan ranah psikomotor
adalah 70,5.
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